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BAB  VI 

P E N U T U P 

 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil anslisis dan pembahasan pada bab sebelumnya, 

dapat disimpulkan bahwa  : 

1. Hasil analisis deskriptif memberikan gambaran rata-rata skor untuk 

persepsi populasi (XP-p/5) variabel motivasi, Balai Pengembangan PAUD 

dan Dikmas NTT adalah sangat baik, begitu juga variabel kompetensi 

profesi serta variabel kinerja pegawai Balai Pengembangan PAUD dan 

Dikmas NTT adalah sangat baik.  

2. Variabel motivasi secara parsial berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja pegawai Balai Pengembangan PAUD dan Dikmas NTT, 

variabel kompetensi profesi secara parsial berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja pegawai Balai Pengembangan PAUD dan 

Dikmas NTT dan variabel motivasi dan kompetensi profesi secara 

simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai Balai 

Pengembangan PAUD dan Dikmas NTT. 

3. Hasil koefisien determinasi dalam penelitian ini adalah 0,659 atau 65,90 % 

terhadap kinerja pegawai Balai Pengembangan PAUD dan Dikmas NTT 

yang merupakan kontribusi dari 2 (dua) variabel bebas yaitu variabel 

motivasi dan kompetensi profesi, sedangkan sisanya 34,1 % merupakan 

pengaruh dari faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 



 

92 
 

B. Saran 

 Berdasarkan kesimpulan yang telah diuraikan di atas, maka ada beberapa 

saran dari penulis yang dapat dikemukakan sebagai berikut  : 

1. Kepala Balai Pengembangan PAUD dan Dikmas NTT hendaknya tetap 

mempertahankan dan meningkatkan kinerja pegawai dengan cara 

meningkatkan motivasi dan kompetensi profesi dalam bekerja secara 

efektif dan efisien dalam organisasi guna terciptanya kinerja pegawai yang 

berkualitas. 

2. Dari segi motivasi hendaknya Balai Pengembangan PAUD dan Dikmas 

NTT dapat menciptakan suasana kerja yang aman dan kondusif, 

memperkenalkan hal-hal yang berhubungan dengan organisasi kepada 

pegawai yang baru bergabung, untuk melakukan pekerjaan sesuai dengan 

target yang direncanakan dan selesai tepat waktu.  

3. Dari segi kompetensi profesi pegawai dapat memperhatikan peyelesaian 

tugas harus secara baik, menjalin hubungan kerja yang baik antara atasan 

dengan bawahan dan mengelola pekerjaan sesuai aturan yang berlaku serta  

bertanggung jawab penuh atas pekrjaan yang diberikan. Sedangkan dari 

segi kinerja pegawai bekerja secara efektif dan efisien, mempertahankan 

kualitas pekerjaan dan menghasilkan sesui kuantitas yang ditentukan oleh 

organisasi. 

4. Disarankan bagi penliti lain yang datang untuk mengarahkan penelitiannya 

pada faktor lain yang mempengaruhi kinerja pegawai yang perlu 

diperhatikan. 
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